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ABSTRACT 

 

MAIJAR DINATA. A.1510891. Analysis of Rice Consuption and Seed Breeder 

Farming in Purwabakti Village Pamijahan District Bogor Regency. Under the 

guidance of Himmatul Miftah and Siti Masithoh. 
 

 

Seed is one of the inputs that has an important role in rice production. This 

research aims to (1) knowing the performance of consumption rice farming and 

seed breeding in Purwabakti Village Pamijahan District, (2) knowing the level of 

income of consumption rice farmers and seed breeders in Purwabakti Village 

Pamijahan District, and (3) knowing the level of analysis of revenue cost ratio 

income to the cost of consumption of rice farming and seed breeder in Purwabakti 

Village Pamijahan District. The research method used is quantitative analysis: 

income analysis, R/C, breakeven/BEP, and t test analysis with descriptive 

qualitative analysis. The analysis shows that: (1) The performance of seed raising 

rice farming is seen from the age of the farmers, the highest is 40 percent, aged 

31-50 years, the level of education, dependents, land ownership, the largest area  

of arable land 50 percent has 1,1 to 1,5 hectares, the status of farming as a 

principal livelihood. Meanwhile, the consumption of rice farming with the highest 

age of farmers is 33 percent, aged 51-60 years, the level of education, dependents, 

land ownership, the largest area of arable land 67 percent has 0,1 to 0,5 Ha, the 

status of farming as the main livelihood. (2) The income of seed raising rice 

farming from 1 hectare of land is Rp 23.728.288 with a total revenue of Rp 

35.641.000 and a total cost of Rp 11.912.712. The income of the consumption rice 

farmer from 1 hectare of land is Rp 16.516.78 with a total revenue of Rp 

27.257.900 and a total cost of Rp 10.741.222. (3) R/C analysis results of seed 

breeding farms form 1 Ha land area of 2,99 and breakeven/BEP (price) of Rp 

2.261, breakeven/BEP (product) obtained 886 per kilogram, and breakeven/BEP 

(revenue) in the amount of Rp 5.517.678. While the results of the R/C analysis of 

consumption rice farming from 1 Ha land area of 2,54 and the breakeven/BEP 

(price) of Rp 2.089, the breakeven/BEP (product) is obtained 1.081 per kilogram, 

and the breakeven/BEP (revenue) amounting to Rp 5.707.444. Based on the 

results of the t test analysis, the calculated t value is greater than t table, with a 

probability value of less than 0,05 meaning H0 is rejected or H1 is accepted, 

because there is a significant difference between the average seed breeder income 

with rice consumption. 
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ABSTRAK 

MAIJAR DINATA. A.1510891. Analisis Usahatani Padi Konsumsi dan 

Penangkar Benih di Desa Purwabakti Kecamatan Pamijahan Kabupaten Bogor. Di 

bawah bimbingan Himmatul Miftah dan Siti Masithoh. 

 

 

Benih adalah salah satu input yang memiliki peranan penting dalam produksi 

tanaman padi. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui keragaan usahatani 

padi konsumsi dan penangkar benih di Desa Purwabakti Kecamatan Pamijahan, 

(2) mengetahui tingkat pendapatan usahatani padi konsumsi dan penangkar benih 

di Desa Purwabakti Kecamatan Pamijahan, dan (3) mengetahui tingkat analisis 

revenue cost ratio pendapatan terhadap biaya usahatani padi konsumsi dan 

penangkar benih di Desa Purwabakti Kecamatan Pamijahan. Metode penelitian 

yang digunakan adalah analisis kuantitatif: analisis pendapatan, R/C, titik 

impas/BEP, dan analisis uji t dengan analisis kualitatif secara deskriptif. Hasil 

analisis menunjukan bahwa: (1) Keragaan usahatani padi penangkar benih dilihat 

dari umur petani paling tinggi 40 persen berumur 31-50 tahun, tingkat pendidikan, 

tanggungan, kepemilikan lahan, luas lahan garapan paling besar 50 persen 

memiliki 1,1 sampai 1,5 Ha, setatus usahatani sebagai pokok mata pencaharian. 

Sementara itu, usahatani padi konsumsi dengan umur petani paling tinggi 33 

persen berumur 51-60 tahun, tingkat pendidikan, tanggungan, kepemilikan lahan, 

luas lahan garapan paling besar 67 persen memiliki 0,1 sampai 0,5 Ha, setatus 

usahatani sebagai pokok mata pencaharian. (2) Pendapatan usahatani padi 

penangkar benih dari luas lahan 1 Ha sebesar Rp 23.728.288 dengan total 

penerimaan sebesar Rp 35.641.000 dan total biaya sebesar Rp 11.912.712,-. 

Pendapatan usahatani petani padi konsumsi dari luas lahan 1 Ha sebesar Rp 

16.516.678 dengan total penerimaan sebesar Rp 27.257.900 dan total biaya 

sebesar Rp 10.741.222. (3) Hasil analisis R/C usahatani padi penangkar benih dari 

luas lahan 1 Ha sebesar 2,99 dan titik impas/BEP (harga) sebesar Rp 2.261, titik 

impas/BEP (produk) diperoleh 886 per kilogram, serta titik impas/BEP 

(penerimaan) sebesar Rp 5.517.678,-. Sedangkan hasil analisis R/C usahatani padi 

konsumsi dari luas lahan 1 Ha sebesar 2,54 dan titik impas/BEP (harga) sebesar 

Rp 2.089, titik impas/BEP (produk) diperoleh 1.081 per kilogram, serta titik 

impas/BEP (penerimaan) sebesar Rp 5.707.444,-. Berdasarkan hasil analisis uji t, 

nilai t hitung lebih besar dari t tabel, dengan nilai probabilitas kurang dari 0,05 

artinya H0 ditolak atau H1 diterima, karena ada perbedaan yang nyata antara rata- 

rata pendapatan penangkar benih dengan padi konsumsi. 

 
Kata Kunci: usahatani padi, penangkar benih, padi konsumsi, pendapatan. 
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RINGKASAN 

MAIJAR DINATA. A.1510891. Analisis Usahatani Padi Konsumsi dan 

Penangkar Benih di Desa Purwabakti Kecamatan Pamijahan Kabupaten Bogor. Di 

bawah bimbingan Himmatul Miftah dan Siti Masithoh. 

 

ball 

Kabupaten Bogor merupakan salah satu wilayah dari Provinsi Jawa Barat 

yang mengutamakan pembangunan di sektor pertanian. Salah satu komoditas 

pertanian yang terus dikembangkan untuk meningkatkan ketahanan pangan adalah 

padi. Padi merupakan komoditi pertanian yang mempunyai arti penting bagi 

penduduk. Komoditi tanaman padi mempunyai fungsi utama sebagai penyuplai 

pangan nasional. Data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Bogor, dilaporkan 

bahwa Jumlah penduduk Kabupaten Bogor pada tahun 2015 sebesar 5.459.668 

jiwa dengan pertumbuhan penduduk dari tahun 2014 - 2015 rata-rata sebesar 

0.02% pertahun . Produksi padi pada tahun 2015 sebesar 492.207 ton GKG (BPS, 

2017). Tingginya pertumbuhan penduduk tidak diimbangi dengan dengan laju 

pertumbuhan produksi, hal ini menandakan bahwa kurang stabilnya pertumbuhan 

produksi padi di Kabupaten Bogor. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaan usahatani padi 

konsumsi dan penangkar benih di Desa Purwabakti Kecamatan Pamijahan. Selain 

itu, perbandingan pendapatan dan analisis Return Cost (R/C) Ratio yang diperoleh 

menguntungkan atau tidak menguntungkan antara petani padi penangkar benih 

dan petani padi konsumsi di Desa Purwabakti Kecamatan Pamijahan Kabupaten 

Bogor. Metode yang digunakan dalam menentukan lokasi penelitian adalah 

purposive sampling karena Desa Purwabakti merupakan salah satu desa yang ada 

penangkar benih dan padi konsumsi di Kecamatan Pamijahan. Metode 

pengumpulan data dan pengambilan sampel menggunakan data primer berupa 

wawancara langsung kepada responden dengan mengajukan kuesioner yang telah 

dibuatkan. Pengambilan sampel dilakukan dengan mengambil petani padi 

penangkar benih sebanyak 10 orang dengan menggunakan metode sensus dan 

petani padi konsumsi sebanyak 30 orang dengan menggunakan metode snow 

sampling. 

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa keragaan usahatani padi penangkar 

benih di Desa Purwabakti dilihat dari umur petani paling tinggi 40 persen berumur 
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31-50 tahun, tingkat pendidikan terendah tamat SD, memiliki tanggungan 

sebanyak 1-5 orang, kepemilikan lahan petani 100 persen hak milik, luas lahan 

garapan paling besar 50 persen memiliki 1,1 sampai 1,5 Ha, status usahatani 

sebagai pokok mata pencaharian, serta pengalaman bertani padi penangkar benih 

baru dilakukan 1 tahun terakhir. Sementara itu, usahatani padi konsumsi dengan 

umur petani paling tinggi 33 persen berumur 51-60 tahun, tingkat pendidikan 

terendah tidak tamat SD, memiliki tanggungan sebanyak 1-5 orang, kepemilikan 

lahan petani 100 persen hak milik, luas lahan garapan paling besar 67 persen 

memiliki 0,1 sampai 0,5 Ha, status usahatani sebagai pokok mata pencaharian 

serta pengalaman bertani padi konsumsi sudah dilakukan selama 5 tahun. 

Hasil perhitungan usahatani padi penangkar benih dari luas lahan 1 Ha 

menguntungkan. Pendapatan penangkar benih sebesar Rp 23.728.288 dengan total 

penerimaan sebesar Rp 35.641.000 dan total biaya sebesar Rp 11.912.712. 

Usahatani padi petani konsumsi dari luas lahan 1 Ha menguntungkan. Pendapatan 

padi konsumsi sebesar Rp 16.516.678 dengan total penerimaan sebesar Rp 

27.257.900 dan total biaya sebesar Rp 10.741.222,-. Hasil analisis R/C usahatani 

padi konsumsi dari luas lahan 1 Ha sebesar 2,99 dan titik impas/BEP (harga) 

sebesar Rp 2.261, titik impas/BEP (produk) diperoleh 886 per kilogram, serta titik 

impas/BEP (penerimaan) sebesar Rp 5.517.678,-. Sedangkan hasil analisis R/C 

usahatani padi konsumsi dari luas lahan 1 Ha sebesar 2,54 dan titik impas/BEP 

(harga) sebesar Rp 2.089, titik impas/BEP (produk) diperoleh 1.081 per kilogram, 

serta titik impas/BEP (penerimaan) sebesar Rp 5.707.444,-. Berdasarkan hasil 

analisis uji t, nilai t hitung lebih besar dari t Tabel dengan nilai probabilitas  

kurang dari 0,05 artinya H0 ditolak atau H1 diterima karena ada perbedaan yang 

nyata antara rata-rata pendapatan padi penangkar benih dengan padi konsumsi. 
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